
Siaran Radio  SONIA – MAUMERE 

RUMAH   ITU SAKRAMEN

Pengantar : instrument atau lagu : Rumah Kita Sendiri 

Puisi: 
PULANG

Pulang adalah rumah 

Rumah adalah pintu

Pintu adalah jalan

Jalan  adalah rindu

Rindu adalah kamu

Kamu adalah tuju

Tuju adalah Satu

Satu adalah kita

Kita adalah luka

Luka adalah asal

Asal adalah dia

Dia adalah sumber

Sumber adalah rahim

Rahim adalah bunda 

Bunda adalah surga

Surga adalah pulang
Pulang adalah rumah
                                  (Ook Nugroho)

Puisi  ini menarik. Secara sepintas larik-lariknya cuman permainan kata-kata. Kata akhir dijadikan kata pertama pada larik berikutnya, dengan kata penghubung ”adalah”. Kata-kata yang dipilih juga sederhana, gampang dimengerti,  tapi sarat makna. Pulang adalah rumah. Rumah adalah pintu, Pintu adalah jalan, Jalan  adalah rindu, Rindu adalah kamu, dst...
Kita punya rumah. Kita tinggal di  rumah. Kalau kita keluar rumah, entah  pergi bekerja atau pergi ke mana saja,  ada satu kerinduan untuk  pulang ke rumah. Ketika kita pulang, kita masuk ke rumah melalui pintu, maka Rumah adalah pintu, pintu adalah jalan: keluar dan masuk. Rumah, tidak sekedar bangunan, tempat berlindung di siang dan malam hari.  Tetapi rumah adalah juga suasana: cinta, kehangantan, kesatuan, keakraban dan persaudaraan, kekeluargaan. Rumah punya daya tarik sendiri : ada bapak, mama, kakak, saudara/i, ada juga tetangga. Kita lalu sebut: rumah tangga. Kita adalah rumah. Dalam rumah kita membangun suasana kekeluargaan. Rumah adalah inspirasi kehidupan, kekuatan dalam mengajar dan menyembuhkan. Rumah itu sakramen.  

2.  Hanya ada Tujuh (7) Sakramen?

Kata sakramen  dalam bahasa Latin sacramentum. Kata sacramentum diturunkan dari KK sacrare : menguduskan, membuat keramat, mempersembahkan. KS-nya sacer (sacra, sacrum). Dari kata ini kita mengenal kata sifat sakral (yang keramat, suci, kudus). Sacramentum berarti alat untuk menjadikan sacer, sarana untuk menguduskan, tanda untuk membuat suci (Bdk Kamus Latin–Indonesia, 1969: 1104-1106). Dalam Gereja Katolik, kita mengerti sakramen sebagai tanda atau sarana di mana kita boleh bertemu dengan Allah dan menerima rahmat Tuhan.  Sakramen  dipahami sebagai sarana keselamatan dari Allah dalam bentuk tanda. Secara resmi Gereja Katolik mengenal tujuh sakramen: Pembabtisan, Ekaristi, Krisma,  Tobat (rekonsiliasi), Perminyakan Suci, Perkawinan, Imamat.  Tapi apakah hanya dalam tujuh tanda atau sarana ini Allah berbicara dan menyelamatkan manusia? Saya kira tidak. Allah menggunakan tanda apa saja sebagai sarana keselamatan bagi manusia, dan manusia juga bisa bertemu dengan Allah yang menyelamatkan dalam tanda dan situasi atau pengalaman apa saja: tanda alam dan manusia, kenyataan dan pengalaman hidup, kondisi dan situasi.   

Leornardo Boff, seorang teolog pembebasan dari Amerika Latin, dalam bukunya   Sakramen-sakramen dari Hidup dan Hidup dari Sakramen-sakramen menjelaskan bahwa ketujuh sakramen yang kita kenal dalam Gereja Katolik, tidak memonopoli seluruh kekayaan sakramental  Gereja. Segala sesuatu yang dibuat Gereja  memiliki suatu kepadatan sakramental karena Gereja pada dasarnya  adalah sebuah sakramen. Rahmat tidak terikat hanya dengan tujuh tanda  besar iman itu. Rahmat bisa datang kepada kita dalam bentuk tanda-tanda sakramental seperti: sepenggal kata dari seorang teman, pertemuan dan percakapan yang kita buat sekarang, artikel dalam surat kabar, suatu kabar burung, tatapan minta belaskasihan, tindakan rekonsiliasai, tantangna yang ditimbulkan olehh kemiskinan adan penindasan (Boff, 2007:9-11). Boff dalam buku kecilnya itu membuat sebuah refleksi mendalam tentang pertemuan dengan Allah yang menyelamatkan. Pertemuan itu  bisa berawal dari sebuah kisah atau pertemuan sederhana seperti: Cangkir Keluarga sebagai Sakramen, Puntung rokok Ayahku sebagai Sakramen, Lilin Natal sebagai Sakramen, Riwayat Hidup sebagai sakramen, Guru sekolah sebagai Sakramen, Rumah sebagai Sakramen, dll
Cangkir : sebagai tempat atau wadah mnum bersama dalam keluarga, seperti mate orang Argentina atau Brasil yang minum dari satu tempat bergantian. Kita di Sikka  juga punya kebiasaan menarik. Ketika minum moke, hanya satu gelas, lalu keliling. Ada aspek kesamaan, persatuan, keakraban, kenangan bersama yang terukir dari persaudaraan. 

Puntung rokok:  Ktika ayahnya meninggal, ibu Leonardo mengirimkan sepucuk surat informasi dan kenangan mereka dengan ayah. Saudari Leonardo menyertakan dalam amplop surat itu,   sepuntung rokok terakhir yang dihisap ayahnya sebelum meninggal dunia. Puntung ini mengingatkan Boff akan kebiasaan bapaknya yang bekerja keras kalau ada rokok. Satu fakta yang memperlihatkan rokok tidak sekedar benda tapi sebagai simbol. Apa artinya, jika sebagai benda maka puntung rokok layak dan dapat dibuang di tempat sampah, tetapi sebagai simbol, ia berbicara tentang kepirbadian seorang ayah yang telah menghidupkan keluarga, kehadiran sang Bapak yang menemani pertumbuhan hidup mereka, kenangan akan keintiman dengan sang bapa sewaktu dia masih kecil dan berada di rumah, serta kepercayaan yang diberikan ayah ketika ia sudah dewasa dan berani mengambil keputusan sendiri.

Roti buatan  mama: Membuat roti bukan pekerjaan mudah. Orang perlu sabar, setia, ulet dalam hal mencampur adonan, meremas, membakar.  Kualitas roti tergantung juga proses persiapan dan cara kerja. Apalagi kerja seorang mama yang menyiapkan roti untuk makanan bagi anak-anaknya. Ada kesungguhan, cinta dan perhatian serta kebahagiaan dalam menyajikan. Kualitas roti buatan mama sungguh beda dengan yang diperdangangkan di toko roti. Ketika bangun tidur adonan sudah siap di meja. Sebagai anak Leo membuka kain tutupan dan coba dengan jari menusuk sekedar rasa ingin tahu sang anak. Leo juga mencari kayu bakar untuk membakarnya. Dan saat yang paling membahagiakan adalah mengeluarkannya dari Oven. Semua ini adalah satu komunikasi dan kerjasama atas sarana yang dimungkinkan dari pekerjaan membuat roti. 

Conth kisah-kisah di atas sederhana. Tapi dalam kesederhanaan kita temukan nilai, kehadiran dan cinta yang menyelamatkan dalam keluarga.
2. Keluarga sebagai Nilai dan Kehadiran

Sebagai  kehadiran, keluarga  semisal kulit yang melindingi tubuh saya dari ancaman luar. Maka kalau saya mengalami penderitaan dalam keluarga, hal itu bagai pengalaman keluar dari satu perlindungan yang aman.  Maka yang perlu adalah:  
·  Kesadaran  akan privilese utama  ke-“KITA”-an dalam keluarga.  Kita tidak bisa memisahkan diri  dari sebuah rumah milik sendiri. 
· Rumah berhubungan dengan habitat yang permanent: satu obyek familiar yang memberikan makna akan hidup ”abadi”:  artinya rumah menjadikan tempat di mana pribadi mengalami sesuatu yang bersifat “selalu” (makna kehidupan) bukan kadang-kadang. 
· Ketika kita mengalami satu peristiwa traumatis -  maka rumah itu tidak lagi permanent (abadi), rumah kini sudah beralih, -rumah yang bergerak ke arah rumah nomaden, dan orang yang tinggal didalamnya seolah-olah seperti pekerja industri yang hanya menumpang sementara saja.
· Rumah seperti ini ditolak karena hanya memperlihatkan adanya kondisi luar dan temporal dari pribadi-pribadi. Bagi Marcel: dalam keluarga yang baik orang bertumbuh sesuai adanya (being-nya).   

· Rumah  tidak sekedar lingkungan, tetapi latar belakang perkembangan–setting yang membentuk manusia. Tanpa setting ini perkembangan manusia mengarah ke sesuatu yang membahayakan. 

· Rumah mesti membuat seorang anak merasa bangga untuk bertindak dan membuktikan bahwa ia layak bertindak.   Kebanggaan ini adalah satu respons yang lahir dari kedalaman  being saya yang kemudian mengarah kepada usaha bertindak.  Tindakan yang membanggakan tidak hanya menimbulkankesan positif pada orang lain, tetapi juga saya turut menghidupkan nilai :  Saya menghidupi kebanggaan dan menghindari kesombongan. Saya sudah berakar dalamnya sejak semula.  
Konsep tentang Kehadiran

a. Kehadiran  bukan  ada bersama dengan yang lain di suatu tempat pada waktu yang sama. (cth  dua orang yang bercakap bersama ketika antrean di apotek, ini bukan kehadiran). Saya dengan Rossy yang sudah kenal sejak lama, sekarang dia studi di Jawa, kami berjauhan tapi ada rasa kedekatan satu sama lain. Ini masuk dalam suasana kehadiran. Bgm kita tahu bahwa Rossy bisa hadir bagi saya? DKL kriteria mana yang menentukan seseoang hadir atau tidak bagi saya?  

b.  Untuk mengetahui apakah seorang hadir atau tidak, nyata dalam kehadiran seseorang itu dengan cara apa saja  membarui saya. Ia membuat saya lebih penuh ketimbang waktu saya sendirian. Saya tidak perlu beri banyak perhatian akan apa yang ia omongkan. Yang jelas ia telah menaruh dirinya sendiri dlm kata-kata itu dan mempertahankan hal itu dengan kebulatan hatinya.  

c.  Kehadiran sebagai misteri. Dalam konteks  di atas, di mana orang lain membarui saya, dan membuat saya lebih penuh ketimbang saya sendirian, maka kehadirannya  adalah misteri. Kriteriannya adalah ikatan pribadi, ikatan batin (yaitu situasi atau suasana yang merangkai tali-tali ikata hubungan antar pribadi), bukan kedekatan fisik. Dalam artian ini kematian pun tidak bisa memutuskan ikatan bathin. Ikatan bathin menjadikan hubungna aku-engkau menjadi kita. Kehadiran atau ikatan seperti ini karena itu dilihat seabgai rahmat dan bukan keutamaan sosial. 

d. Kehadiran mengandaikan partisipasi

       Ikatan hubungan pribadi membuat seseorang sungguh hadir bagi yang lain, karena itu hanya dengan cara  partisipasi kita  memahami, merasakan nuansa kehadiran.  Lalu apa arti arti partisipasi? Mengalami sendiri suasana kehadiran dalam hubungan antar pribadi. Partisipasi jug aberarti  mengangkat cara berada yang primordial yaitu dari eksistensi menuju Ada. Peralihan dari cara berada primordial ke  taraf eksistensi itu berpuncak pada  hubungan prbadi dengan orang lain dalam persekutuan atas dasar cinta. 

e.  Cinta: Kesempurnaan kehadiran

Kehadiran terwujud sempurna dalam cinta.  Maka bagi Marcel mengatakan cinta berarti mengatakan engkau tidak akan mati.   Dalam cinta: aku-bukan lagi bagian ku dan engkau bukan lagi bagianmu. Ada kekitaan. Dalam taraf kekitaan engkau yang hadir  berubah ke taraf “hidup” dalam hatiku. 

3. Rumah sebagai Sakramen

 
Ketika membuat perjalanan apa saja, saat tiba adalah sesuatu yang terbaik, termasuk membuat perjalan kembali ke rumah. Ketika tiba di rumah kita memasuki rumah melali pintu. Benar, apa yang diungkapkan Nugroho dalam puisi di atas: ” Rumah adalah pintu. Pintu adalah jalan. Jalan adalah rindu. Sesungguhnya ”kerinduan” membuat orang ingin dan suka pulang ke rumahnya. Rindu adalah ekpresi lain dari kehangatan cinta yang mau digapai. Rindu selalu berorientasi kepasa orang lain. Rindu adalah satu bentuk keterbukaan. Begitu juga ketika seseorang rindu untuk pulang rumah.  Dalam rumah setiap barang mempunyai tempat dan arti. Tak ada yang asing kalau kita ada di rumah. Seluruh rumah merupakan satu sakramen besar, dan segala yang ada di dalamnya menjadi kodrat sakramental: ruang tamu dan perlengkapannya, ruang dapur dan perabotnya, ruang  makan dan perlengkapannya, ruang rekreasi, hiasan-hiasan, tempat tidur, dinding, patung, pintu, jendela, tangga-tangga,dll  Dan kalau rumah dijadikan sanctuary (tempat kudus), maka kita tak akan pernah merusakkannya.    

Dalam rumah ada pribadi-pribadi yang hidup dan berada. Ada pertemuan-pertemuan, perjumpaan antar pribadi. Ada komunikasi, ada tawa canda, ada air mata, ada belaskasihan dan cinta. Semua ini membuat orang membuka diri satu sama lain. Ada komunitas  keluarga yang terjalin di dalamnya. Dalam rumah orang saling mencinta dan mencipta. Ada prokreasi, ada kreasi dan rekreasi.  
Di dalam rumah keluarga ada roh yang menatanya dengan afeksi, ada  spirit yang menghidupinya dengan keakraban.  Dalam rumah kita membentuk keluarga. Di sana ada nilai dan kehadiran, cinta dan kehidupan. Rumah adalah misteri, ia adalah sakramen, saranan pertemuan yang menyelamatkan. Yesus, ketika dalam usai 12 tahun dicari Maria dan Yosef,  Ia menjadikan rumah Bapa sebagai kodrat natural sang anak untuk bertemu dengan Bapa.  ”Tidak tahukah kamu bahwa Aku harus berada di rumah Bapaku” (Luk 2: 49).   Atau dalam kisah tentang Zakheus dalam injil Lukas 19: 1-10, Yesus  menyebut  kata ”Rumah”  sebanyak tiga kali 

1. Ketika berjalan di Yeriko, Yesus melihat Zakheus di atas pohon, Ia berkata, ”Zakheus  turunlah, sebab Aku harus menumpang di rumahmu”. Aku mau singgah di rumahmu

2. Reaksi orang banyak yang tidak setuju, mereka katakan, ”IA menumpang di rumah orang berdosa”.

3. Yesus berkata, ”Hari ini telah terjadi keselamatan di rumah ini, karena orang ini pun anak Abraham”.   
Nn.....mari kita membuat satu analisa sederhana tentang perisitwa ini. Apakah  Zakheus sudah tahu bahwa Yesus mengunjungi rumahnya? Saya yakin belum. Karena kalau Zakheus sudah tahu, hampir pasti ia tinggal di rumahnya, persiapkan segala sesuatu untuk menyambut Yesus. Zakheus, seperti kebanyakan orang, mau melihat Yesus dari dekat. Kerinduan Zakheus ini membuat dia meninggalkan pekerjaan sebagai pegawai pajak. Ia berlari, mendahului orang banyak, memanjat pohon, supaya bisa lihat Yesus dengan jelas. Ia berhasil mengatasi hambatan : kerumunan banyak orang, dan tubuh yang pendek.  Cara Zakheus ini wajar. Ia naik ke pohon.  Zakheus berpikir bahwa di tempat tinggi, ia bisa melihat Yesus dengan jelas. Tetapi di tempat tinggi, Yesus juga melihat dia dengan jelas. Buktinya Yesus panggil dia: ”Segeralah turun sebab Aku harus menumpang di rumahmu”. 

Ajakan Yesus kepada Zakheus untuk kembali ke rumah justru mengubah perilaku dan cara pandang serta cara hidup Zakheus. Ajakan untuk pulang ke rumah membuahkan pertobatan. ”Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan kepada orang miskin dan kalau saya peras orang, saya akan kembalikan empat kali lipat”.  Ini satu sikap tobat yang baru dari Zakheus tukang pajak, yang bisa bermain harga, bisa menipu kepada Zakheus yang murah hati, yang membagi kekayaan kepada orang lain.  Yang menarik, Yesus ajak Zakheus untuk bertemu dengan Dia di rumahnya. Mengapa pertemuan itu harus dibuat di rumah?  Dari atas pohon yang tinggi, meminta ia turun dan pulang ke rumah.  Di atas pohon adalah simbol ketinggian. Yang tinggi dekat dengan kuasa. Dari tempat tinggi atau tempat kuasa, kita gampang manipulasi orang.  Di tempat yang tinggi ada jarak, ada perbedaan antara orang yang berada di atas dan di bawah. Yesus ajak Zakheus turun dan kembali ke rumah. Di rumah,  pertemuan itu terjadi dalam suasana kekeluargaan dan keakraban. Di rumah pertemuan itu tidak ada jarak, tidak ada perbedaan. Kita semua satu dan sama. Di rumah kita dapati status sebagai anak dan orang tua, anak dan bapa, anak dan ibu, kakak dan adik.   Di rumah Zakheus, Yesus perlakukan Zakheus bukan sebagai penguasa, si tukang pajak, tapi sebagai anak. Si tukang pajak itu hubungan fungsional, hubungan berdasarkan pekerjaan seseorang, status sosial.  Yesus tidak mau mendekati Zakheus dengan cara ini. Yesus mendekati dan memandang Zahkeus sebagai anak, maka tempat yang paling nyaman untuk seorang anak adalah di rumah.  Dan di rumah Zakheus mengalami rahmat kekeluargaan, hubungan antar pribadi dengan Yesus.  Hubungan ini membuat Zakheus bertobat, dan diterima oleh Yesus: ”Hari ini telah terjadi keselamatan di rumah ini, sebab orang ini pun anak Abraham. Maka rumah kini mendapat makna baru. Rumah itu nyaman, rumah itu membebaskan, rumah itu menyelamatkan, rumah itu menghidupkan berkat pertemuan dengan Yesus, rumah itu sakramen.   
4. Di manakah dan Bagaimanakah Rumah Kita? 
Kita semua punya rumah, kita semua tinggal di rumah. Tapi apakah di rumah kita, kita juga bisa bertemu dengan Yesus? Adakah rumah kita adalah  tempat pertemuan antara bapa, mama dan anak-anak? Jangan-jangan orang tua jarang di rumah sehingga anak berkeliaran. Jangan-jangan anak-anak kita merasa betah di tempat lain dari pada di rumah sendiri. Kalau mereka tidak betah di rumah, maka ketika mereka berada di luar rumah, mereka tidak akan rindu untuk pulang. Ingat puisi tadi:  pulang adalah rumah, rumah adalah pintu. Pintu adalah jalan, jalan adalah rindu, rindu adalah kita. Kita harus menciptakan suasana pertemuan di rumah. Yesus ajak Zakheus untuk bicara di rumah, bukan di jalan. Zakheus segeralah turun. Aku harus singgah di rumahmu. Apakah rumah kita adalah rumah yang nyaman dan menghidupkan? Jangan-jangan di rumah kita sering terjadi pertengkaran: bapa dan mama, bapa dan anak, kakak dan adik. Umumnya kalau orang sudah bertengkar dalam rumah, orang cepat keluar dari rumah dan pergi ke tempat lain. Rumah seperti ini tidak nyaman, ia tidak menghidupkan, tetapi mematikan, ia bukan lagi sakramen tetapi neraka. 



Yesus  bertemu dengan Zaheus di rumahnya. Pertemuan itu membebaskan Zakheus dari cap pendosa dan pemungut cukai. Pertemuan itu membuahkan pertobatan bagi Zakheus. Zakheus telah mengalami sakramen di rumahnya berkat perjumpaan dengan Yesus. Kalau kita berhasil bertemu dengan Yesus di rumah kita, maka rumah kita adalah sakramen, tanda yang menyelamatkan.  Kalau rumah itu sakramen, maka saya yakin, kita tidak akan merusakan rumah itu. Ingat orang yang tinggal dalam rumah adalah mereka yang diikat satukan oleh sakramen perkawinan bapa dan mama, sakramen permandian, krisma dan tubuh dan darah kristus dari anak-anak. Maka jadikanlah rumahmu sebagai sakramen karena rumah itu sudah kudus, sudah suci dan diberkati.  Jangan merusakan sakramen rumahmu dengan perkelahian, percecokan, fitnah dan pembunuhan. Biarlah dirimu dijumpai oleh Yesus dan dihantar kembali ke rumahmu. Selamat merayakan dan menemukan sakramen dalam rumahmu. Sebab rumah itu sakramen. 

Ledalero, 11 Des 2010
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